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Abstrak
Konsep diri dan pola komunikasi sangat berpengaruh pada perkembangan pola pikir individu dan interaksi sosialnya.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola komunikasi dan Konsep Diri pada komunitas Vespa RACIC (Rafflesia Classic Independent) Bengkulu. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan Intrumen penelitian yaitu Angket dan Wawancara. Hasil penelitian menujukkan bahwa Komuninitas Vespa RACIC  Bengkulu memiliki pola komunikasi dan konsep diri yang positif. 
Kata kunci: Pola Komunikasi, Konsep Diri, Komunitas Vespa

Abstract
Self-concept and communication patterns are very influential in the development of individual mindsets and social interactions. This study aims to determine communication patterns and self-concept in the Vespa RACIC (Rafflesia Classic Independent) Bengkulu community. This research method uses a qualitative descriptive approach, with research instruments, namely questionnaires and interviews. The results of the study show that the Vespa RACIC Bengkulu Community has positive communication patterns and self-concept.
Keywords: Communication patterns, Self Concept, Vespa Community

INTRODUCTION
	Perkembangan kasus kekerasan geng motor dari waktu-kewaktu semakin berkembang dan membuat resah masyarakat, dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa Fenomena kejahatan yang terjadi di geng motor tidak hanya pelanggaran ringan seperti pelanggaran lalu lintas, tetapi kejahatan seperti pengrusakan fasilitas umum, bentrok antar sesama geng motor, penganiayaan yang sampai merenggut nyawa orang lain, pemalakan, perampokan dan masih banyak kejahatan-kejahatan lain yang dilakukan oleh kelompok geng motor ini (Sulisrudatin, 2020).
Menurut penelitian, pengendara sepeda motor memiliki tingkat kecacatan dan kematian tertinggi yang disebabkan oleh tabrakan kendaraan bermotor (Akbari et al., 2021).  Akibatnya banyak menyebabkan kerugian tidak hanya terbatas pada kematian, tapi juga cedera dengan tingkat keparahan rendah hingga ekstrim, kerusakan pada kendaraan, dan fasilitas jalan raya. Kecelakaan lalu lintas juga memiliki dampak negatif jangka panjang terhadap kesehatan psikologis individu dan keluarganya. Sepeda motor berkontribusi besar terhadap masalah jalan karena tingginya tingkat kecelakaan, cedera serius, dan kematian yang di akibatkan (Safaei et al., 2021).
Permaslahan berikutnya yaitu pelanggaran lalu lintas yang sering dilakukan oleh komunitas motor terutama di kalangan remaja diantaranya ialah, memanfaatkan jalan dengan cara yang dapat mengganggu ketertiban lalu lintas atau kesehatan. Tidak mengikuti pengaturan-peraturan dan pedoman dalam hal penomoran, penerangan, perangkat keras, perlengkapan, penumpukan kendaraan dan prasyarat untuk digabungkan dengan kendaraan lain. Membawa kendaraan tanpa pelat nomor kendaraan yang sah (Nurfauziah & Krisnani, 2021). 
Selain permasalahan-permasalah fisik dan moral permasalahan yang juga sering terjadi dalam komunitas motor ialah permasalahan sosial, salah satu contohnya adalah permasalahan yang sering muncul dalam komunitas Vespa  ”REBELSCOOT” Wonogiri dimana beberapa anggota memiliki masalah pribadi dengan individu lain dalam kelompok yang sama, namun sering terjadinya miss komunikasi sehingga dapat  menimbulkan  masalah yang lebih besar yang bisa membuat komunitas rebelscoot memiliki kubu yang berbeda (Saputra, 2021).
Permasalahan yang juga kerap kali terjadi pada komunitas motor ialah masalah komunikasi, salah satunya yaitu pada club motor  J-cob  di mana para anggotanya memiliki   karakter   kepribadian   yang   berbeda-beda   sehingga perbedaan   tersebut   dapat mempengaruhi  proses komunikasi karena adanya  faktor,  prasangka  pribadidan  emosional,  persepsi,  keahlian atau  ketidakahlian,  kemampuan  atau  ketidakmampuan  alat-alat  pancaindera  setiap anggota (C. C. Saputra, 2020).
Permasalahan selanjutnya adalah keberagaman anggota dalam komunitas motor yang memepengaruhi pola komunikasi, seperti pada komunitas The Max Street di mana anggotanya harus memahami pola komunikasi primer dan sekunder agar tidak terjadinya miss komunikasi. Seperti penggunaan  komunikasi  verbal,  menggunakan bahasa Bahasa  Sunda  dan  Bahasa  Indonesia,  lalu  dalam  Non Verbalnya,  menggunakan  kial  (gesture)  yang  dilakukan  saat  berkomunikasi seperti memegang pundak (Fahrizal, 2019).
Selain permaslahan komunikasi secara verbal terdapat juga permasalahan komunikasi secara teknis, salah satunya yaitu penggunaan smarphone sebagai alat bantu pada peroses komuninaksi salah satu contohnya ialah pada saat melakukan touring, permasalahan yang terjadi dilapangan adalah ketika menggunakan smartphone tidak adanya aplikasi untuk touring (M. Khairul Anam, 2020). Sama halnya dengan Komunitas Motor Vixion YVCI di Kota Sungai Penuh untuk mempermudah aktifitas touring mereka selalu berinteraksi dengan alat komunikasi handphone dengan menggunakan aplikasi Google Maps (Rahman & Putra, 2021).
	Hasil observasi ditemukan bahwa pada komunitas vespa Racic ini terdiri dari berbagai budaya yang mayoritas adalah budaya Jawa, hal ini tentunya akan mengalami interaksi dengan pola komunikasi yang beragam. Selain memiliki budaya yang beragam komunitas ini juga terdiri dari anggota yang beragam umurnya mulai dari remaja hingga orang dewasa sehingga dari perbedaan tersebut akan menimbulkan konsep diri yang beragam.
Peneliti memilih komunitas motor Vespa karena memiliki konsep diri yang unik dan berbeda dengan komunitas motor lainnya, yakni satu Vespa Berjuta Sodara, bahkan dalam komunitas Vespa tidak hanya mencakup anak muda saja melainkan juga orang tua. Hal inilah yang membuat peneliti sangat tertarik untuk meneliti Pola Komunikasi dan Konsep diri pada Komunitas Vespa, terutama pada komunitas Vespa Racic Bengkulu.
METHOD	
	Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif Deskriptif, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.
Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi ( Sugiyono, 2018).  Informan dalam penelitian ini ialah anggota komunitas Vespa Provinsi Bengkulu, yaitu komunitas Racic (Rafflesia Classic Independent)  Sukaraja Kab, Seluma. 
Intrumen penelitian pada penelitian ini ialah Angket dan Wawancara. Dengan indikator pertanyaan yang Pertama yaitu Fisik, Psikis, Sosial, dan Moral untuk pertanyaan angket dari Variabel Konsep Diri. Selanjutnya Indikator Pemahaman, Kebahagiaan, Efek pada Sikap, serta Koneksi yang semakin membaik, untuk pertanyaan wawancara dari Variabel Pola Komunikasi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode angket  dan wawancara semiterstruktur, dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara (guide interview) selama proses wawancara berlangsung (Herawati & Mauludi, 2018). Keabsahan data melalui teknik presentase deskriptif untuk Variabel Konsep Diri dan uji kredibilitas dengan menggunakan teknik triangulasi sumber untuk variabel Pola Komunikasi.

RESULT AND  DISCUSSION
RESULT
Angket di berikan untuk memeperkuat  hasil wawancara, Angket yang Peneliti bagikan kepada anggota Komunitas Vespa Racic Kota Bengkulu terdiri dari 15 item pertanyaan yang mencakup empat  indikator Konsep Diri, dengan 4 item pertanyaan indikator Fisik, 5 item pertanyaan indikator  Psikis,  5 item pertanyaan indikator  Sosial, dan 1 item pertanyaan indikator Moral. Dari hasil angket yang telah di berikan di peroleh hasil yang di gambarkan dalam bentuk diagram Persentase, yaitu sebagai berikut.


Dari gambar diagaram di atas maka dapat di lihat bahwa, dari 20 Responden yang  85%  mempunyai pemahaman diri yang positif dari segi fisik, di mana responden dapat menilai semua hal yang dia punya, seperti tubuhnya, penampilannya, barang yang dia punya, dan lain-lain. 78,20% mempunyai pemahaman diri yang positif dari segi Psikis, di mana responden dapat memikirkan, merasakan, dan menentukan sikap kepada dirinya pribadi. 
Kemudian 95% mempunyai pemahaman diri yang positif dari segi Sosial, di mana responden dapat memainkan perannya sebagai mahluk sosial dan dan dapat menilai  sejauh mana kinerjanya di lingkungan sosial, dan  65% mempunyai pemahaman diri yang positif dari segi  Moral, di mana responden mampu menanamkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip kebaikan  yang memberikan arti bagi kehidupan sesungguhnya.
Selanjutnya dari hasil wawancara yang telah kami lakukan pada komunitas Racic pada tgl 20 Oktober 2022, yang membahas tentang pola komunikasi pada komunitas Vespa Bengkulu.  Wawancara ini  terdiri dari empat item pertanyaan yang mencakup empat indikator Pola Komunikasi di temukan bahwa:
Pertama, pada Komunitas Racic tidak terdapat pola Komunikasi khusus baik dalam anggota komunitas maupun di luar Komunitas, anggota Komunitas ini mampu menyesuaikan diri pada saat  berkomunikasi baik pada kawan sebaya maupun yang lebih tua di atas mereka namun,  tetap dengan mengutamakan sopan santun akhlak dan juga tika. 
Pola Komunikasi yang di gunakan pada komunitas Racic hampir sama dengan budaya komunikasi masyarakat Minangkabau yaitu Kato Nan Ampek atau empat kata. Kato Nan Ampek merupakan bentuk pola komunikasi budaya yang terdiri dari empat pola komunikasi, yaitu: 1). Kato Mandaki atau kata panjat adalah cara berbicara kepada seseorang yang lebih tua, seperti ayah, ibu, kakak, guru, dan sebagainya. 2). Kato Manurun atau kata menurun adalah cara berbicara kepada seseorang yang lebih kecil dari segi usia, seperti anak-anak, pelajar, adik, dan sebagainya. 3). Kato Mandata atau kata mendatar adalah cara berbicara kepada teman sebaya. 4). Kato Malereang atau kata Lereng merupakan pola komunikasi dengan seseorang yang dihormati, termasuk kepada tokoh adat, tokoh agama, tokoh, dan sebagainya tanpa memandang perbedaan usia (Yuspita, 2021).
Kedua, pada komunitas Racic anggota komunitas menggunakan Komunikasi verbal dan non verbal agar lebih mudah di sampaikan dan di pahami oleh anggota Komunitas, akan tetapi pada Komunitas ini lebih sering menggunakan Komunikasi dalam bentuk verbal, karena beberapa Komunikasi non verbal seperti tepukan bahu dan juga gerakan mata di gunkana untuk menegaskan beberapa hal  seperti sapaan dan teguran. 
Hal ini di kuatkan dengan penelitian yang di lakukan oleh Kususmawati, di mana meskipun komunikasi verbal dan nonverbal memiliki perbedaan-perbedaan, namun keduanya dibutuhkan untuk berlangsungnya tindak komunikasi yang efektif. Fungsi dari lambang-lambang verbal maupun nonverbal adalah untuk memproduksi makna yang komunikatif. Komunikasi nonverbal juga digunakan untuk memastikan bahwa makna yang sebenarnya dari pesan-pesan verbal dapat dimengerti atau bahkan tidak dapat dipahami. Keduanya, komunikasi verbal dan nonverbal, kurang dapat beroperasi secara terpisah, satu sama lain saling membutuhkan guna mencapai komunikasiyang efektif (Kusumawati, 2019)
Ketiga, anggota Komunitas ini lebih sering berkomunikasi lewat sosial media dikarenakan keterbatasan jarak serta anggota yang dari berbagai kalangan mulai dari remaja dan dewasa, hingga dari anak sekolah dan yang sudah bekerja yang mengakibatkan Komunikasi lebih sering dilakukan lewat sosial media. Komunikasi secara langsung di lakukan dua sampai tiga kali dalam seminggu pada saat berkumpul, dan tergantung dengan kepentingan masing-masing. 
Hal ini di kuatkan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sari dkk, bahwa Hadirnya hiburan berbasis web mempengaruhi cara penyampaian informasi di segala bidang, salah satunya berdampak pada cara berkomunikasi dari konvensional menjadi modern dan serba digital, dan juga menyebabkan komunikasi yang berlangsung menjadi lebih efektif. Dengan adanya media sosial, komunikasi menjadi lebih mudah dan cepat serta lebih transparan dalam menyampaikan informasi (A. C. Sari et al., 2018)
Yang terakhir, cara menyampaikan pesan terbaik dan selalu di pakai pada Komunitas Rasis ini adalah grup WhatsApp di mana karena keterbatasan jarak jadi anggota Komunitas memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu smartphone dengan membuat grup WhatsApp khusus anggota komunitas Racic untuk mempermudah dalam berkomunikasi. 
Hal ini di kuatkan dengan penelitian yang di lakukan oleh Raharti, di mana WhatsApp sangat Efektif untuk di jadikan media Komunikasi karena simpel serta tidak memerlukan password, serta langsung terhubung dengan nomor yang tersimpan di kontak Hp, dapat di jadikan pengganti sms yang praktis, lebih unggul dibanding aplikasi chat lainnya karena simple dan mudah dipahami, aplikasi WhatsApp cukup ringan, hemat baterai, dan dapat menghemat data internet ketika dijalankan, gratis dan tidak ada iklan sehingga sehingga WhatsApp merupakan aplikasi chat yang paling nyaman digunakandibanding aplikasi chat lainnya (Rahartri, 2019)
DISCUSSION
Konsep diri
Konsep diri merupakan penilaian terhadap diri sendiri, meliputi kepribadian yang diharapkan, yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi mencakup aspek fisik maupun psikologis (Supratman, 2019). Konsep diri adalah pengaturan wawasan yang cukup stabil yang dipercaya individu tentang diri mereka sendiri (M. A. I. R. & G. G. Sari, 2018).  Pengertian konsep diri  di bedakan menjadi dua, yaitu konsep diri sebagai objek dan konsep diri sebagai proses (Larasati et al., 2020). 
Selanjutnya, konsep   diri   merupakan   suatu objek yang timbul di dalam interaksi sosial sebagai   suatu   hasil   perkembangan   dari perhatian    individu    tersebut    mengenai bagaimana orang lain bereaksi kepadanya (Indriana et al., 2019).  Konsep diri juga dapat didefinisikan sebagai persepsi pribadi individu yang terwujud karena pengalaman dan interpretasi situasi seseorang (Irianto et al., 2021). Kemudian, konsep   diri   adalah  pemahaman individu   terhadap  perasaan dari pemikiran yang di  sadari/tidak  di  sadari,  sikap  dan  presepsi (Galih Aditiya Wijayanto, 2021). 
Konsep diri bukanlah faktor bawaan sejak lahir, tapi dapat dibentuk melalui dukungan lingkungan dan melalui pengalaman dalam menjalin hubungan dengan orang lain (Muslikah, 2019). Ada beberapa faktor yang dapat membentuk sebuah konsep diri, terutama pada konsep diri remaja, yaitu (1) orangtua, (2) teman, (3) masyarakat, (4) pembelajaran (Muhammad Suma Amaruz Yusti, 2022).
Konsep diri Di bedakan menjadi dua macam yakni konsep diri positif dan konsep diri negatif (Hartono, 2018). Konsep diri positif dapat disamakan dengan evaluasi diri yang positif seperti penghargaan diri positif, sedangkan konsep diri negatif dapat disamakan dengan evaluasi diri yang negatif seperti membenci diri, perasaan rendah diri dan tiadanya perasaan yang menghargai pribadi dan penerimaan diri (Farah et al., 2019). 
Konsep diri positif yaitu pandangan dan keyakinan yang dimiliki seseorang sekalipun ia mengalami kegagalan namun tetap optimis dan selalu berpikir positif terhadap sesuatu. Sedangkan konsep diri negatif adalah pandangan atau ketidakpercayaan yang dimiliki seseorang dengan beranggapan negatif terhadap kegagalan yang pernah dialaminya (Riko et al., 2019). Menurut Berzonsky aspek-aspek konsep diri,terdiri dari 4 indikator antara lain: 
· Indikator Fisik
Mencakup penilaian secara pribadi dari semua yang dia punya, seperti tubuhnya, pakaian, aset, dan lain-lain, khususnya pandangan seseorang tentang riasan fisik, kesehatan, penampilan diri. Dalam hal ini, seseorang dapat melihat kesan dirinya sendiri tentang kesehatan, penampilan (cantik, monster, menarik, jelek) dan kondisi tubuh (tinggi, pendek, gemuk, kurus) (Khoirin Nida, 2018).
· Indikator Psikis
Meliputi pikiran, perasaan dan sikap individu terhadap dirinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh keadaan atau pergaulan dengan orang lain, namun dipengaruhi oleh sejauh mana orang merasa senang dengan karakter mereka atau sejauh mana mereka percaya bahwa mereka adalah individu yang ideal (Manurung, 2020).
· Indikator  Sosial 
Meliputi bagaimana peran sosial yang dimainkan oleh individu dan sejauh mana penilaiannya terhadap kinerjanya, yaitu yaitu cara yang digunakan seorang individu dalam melakukan kerjasama sosial. Segmen ini merupakan evaluasi individu terhadap komunikasinya dengan orang lain dan iklim di sekitarnya (Aristya et al., 2018).
· Indikator Moral
Meliputi nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang memberikan arti dan arah bagi kehidupan sesungguhnya, khususnya pandangan individu tentang dirinya dilihat dari norma pemikiran moral dan kualitas moral. Ini menyangkut pandangan seseorang tentang hubungan dengan Tuhan, pemenuhan seseorang dengan kehidupannya yang ketat dan kebajikan yang dipegangnya, yang menggabungkan batas baik dan buruk (Mugiarso, 2020). 
Pemberian angket ini bertujuan untuk memperkuat  hasil wawancara, berdasarkan penelitian yang dilakukan maka di dapatkan hasil  bahwa Komunitas Vespa Racic Kota Bengkulu rata-rata memiliki pola komunikasi yang positif. sama halnya dengan penelitian yang di lakukan oleh (Dwi Marsela & Supriatna, 2019). Bahwa kebutuhan   manusia   yang   ingin   tercapai pemenuhannya  dengan  baik  sesuai  dengan apa  yang  diharapkan. 
Hal ini di karenakan konsep diri,   dapat   berdampak positif  bagi  seseorang yang memiliki konsep diri yang baik, karena konsep diri  memiliki  dampak  positif  secara luas dalam hubungan di lingkungannya. Akan tetapi ada beberapa kekurangan pada penelitian yang peniliti lakuakan di mana pada saat mengukur konsep diri pada Komunitas Vespa Racic Kota Bengkulu ini peneliti tidak memasukkan aspek Agama dan Budaya. Akan Tetapi lebih berfokus pada aspek sosialnya saja. 

Pola komunikasi 
Komunikasi dilakukan untuk bertukar informasi, tujuan dari komunikasi tentunya berbeda antara satu individu dengan individu lainnya (C Anwar, 2018). Berbagai jenis teknik komunikasi mungkin cocok di kendaraan yang berbeda di lingkungan yang berbeda (Peng et al., 2019).  Komunikasi dilakukan dalam bentuk penyampaian pesan-pesan baik verbal maupun non verbal (Hariyanto, 2021). 
Pola komunikasi disebut sebagai bentuk atau  ikatan antara dua orang atau lebih, pada saat pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang benar sehingga pesan yang di sampaikan dapat dipahami (Bangko et al., 2021). Komunikasi adalah suatu proses penyampaian berita atau informasi  dan ide dari suatu sumber informasi ke suatu tempat tujuan (Evi Zahara, 2018). 
Komunikasi menggambarkan bagaimana  sebuah kelompok dapat hidup bersama dengan konsep berbagi ide dalam rangka menginisiasi wacana pembangunan dengan tujuan bersama (L Evanne, 2021). Pola jaringan komunikasi  dapat  dibagi  menjadi  5 (lima)  bagian,  diantaranya  pola  komunikasi roda, lingkaran, rantai, Y, dan bintang (Mendrofa & Syafii, 2019). Menurut Sutardji ada beberapa indikator komunikasi efektif, yaitu: 
· Indikator Pemahaman
Pemahaman adalah kemampuan memahami informasi yang disampaikan oleh komunikator. Tujuan komunikator adalah menyampaikan informasi tersebut kepada komunikan dan mencapai tujuannya, baik komunikator maupun komunikator harus memahami fungsinya masing-masing (Islami et al., 2021).
· Indikator Kebahagiaan
Apabila proses komunikasi sudah berlangsung dalam situasi yang menyenangkan ke dua belah pihak. Dengan adanya suasana yang nyaman dan rilex, maka akan timbul kesan yang perasaan terhadap orang yang berinteraksi dengan komunikan (Muthoharoh et al., 2019)
· Indikator Efekpada Sikap
Jika berkomunikasi dengan baik,kemudian terjadi perubahan pada perilakunya, maka komunikasi yang terjadi adalah efektif. Dan jika tidak ada perubahan pada sikap seseorang maka komunikasi tersebut tidaklah efektif dan gagal mengubah sikap komunikan, namun komunikan akan tetap memahami maksud komunikator. Dengan kata lain kegagalan dalam mengubah perilaku seseorang berbeda dengan kegagalan dalam meningkatkan pemahaman (Fajriati et al., 2022).
· Indikator Koneksi yang semakin baik
Efektifitas komunikasi membutuhkan suasana psikologis yang positif dan kepercayaan yang cukup agar informasi yang disampaikan komunikator berdampak positif. Proses komunikasi secara tidak sengaja meningkatkan tingkat hubungangan interpersonal (Silalahi et al., 2021).
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat di simpulkan bahwa Komunitas Vespa Racic Kota Bengkulu rata-rata memiliki pola komunikasi yang baik. Pola kumunikasi sangat di perlukan untuk menjaga kesolidaritasan dan keberlangsungan sebuah komunitas yang tercipta darai anggota yang beragam, dengan hasil wawancara semi terstruktur pada ke lima Informan. 
Sama hal nya dengan penelitian yang dilakukan oleh (I. S. Saputra, 2021) yang mana hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi sangatlah penting pada saat berinteraksi dalam sebuah komunitas untuk menciptakan hubungan yang baik, dan membentuk sebuah  solidaritas serta untuk mempertahan solidaritas itu sendiri. Namun  ada beberapa perbedaan pada penelitian sebelumya .
Pertama,  adanya hambatan-hambatan yang terjadi pada saat berkomunikasi antara lain kesalah pahaman dan media komunikasi yang di gunakan, sedangkan pada penelitian yang telah peneliti lakukan kesalapahaman sangat minim terjadi karena rata-rata anggota pada komunitas ini ialah orang jawa di mana persamaan bahasa membuat mereka mampu memahami pesan secara cermat. 
Dengan demikian tidak terjadinya kesalapaham dengan berbagai cara berkomunikasi pada saat berinteraksi.  Media komunikasi yang di gunakanpun ialah grup whatsapp yang mana di buat atas kesepakan bersama seluruh anggota sehingga tidak akan terjadi ke salah pahamankarena seluruh anggota di masukkan dalam ke tersebut, sehingga semuanya dapat melakukan komunikasi. 
Selanjutnya yang kedua, penelitian sebelummnya hanya berfokus pada solidaritas yang terjadi dalam anggota, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan tidak hanya berfokus pada solidaritas yang tercipta dalam anggota, tetapi juga solidaritas yang terjalin pada komunitas vespa lainnya, karena pola komunikasi dapat meningkatkan rasa solidaritas yang tinggi. 
Penelitian  ini  masih  mememiliki  banyak  kekurangan,  antara  lain keterbatasan  literatur  tentang  penelitian  yang  relevan  dengan  topik  yang  dibahas,  khusunya subyek  penelitiannya  adalah  komunitas Vespa.  Padahal  jika  dikaji, Komunitas vespa sudah banyak dari berbagai kalangan. Peneliti merekomendasikan agar lebih  banyak  lagi  penelitian  yang  dilakukan  terhadap  topik ini.  
Selanjutnya  peneliti menemukan   adanya   unsur-unsur   yang   perlu   diteliti  lebih   lanjut,  semisal   sejauh   mana pengaruh konsep diri terhadap perkembangan bagi sebuah komunitas Vespa atau seberapa besar pengaruh dari aspek kebudayaan dan agamaan dalam proses pembentukan konsep diri, sehingga dengan ini dapat dilakukan penelitian lanjutan yang di harapkan dapat menambahkan variabel lainnya.

Konseling Komunitas
	Layanan konseling komunitas merupakan salah satu layanan konseling yang menaruh perhatian besar pada situasi individu dan kelompok dalam masyarakat (Budiyono, 2022). Menurut Lewis konseling komunitas diartikan sebagai sebuah kerangka bantuan yang menyeluruh yang didasarkan pada kompetensi multikultural dan berorientasi pada keadilan sosial. Konseling pada setting komunitas menggunakan strategi yang memfasilitasi pengembangan kesehatan mental bagi klien baik secara individu maupun pada komunitas yang melingkupinya. Dengan kata lain pemberian bantuan kepada klien dalam komunitas tidak terbatas hanya dalam lingkup individu saja namun juga pada perubahan lingkungan lebih kondusif yang perlu diupayakan oleh konselor (Nurmaulidya et al., 2019).
	Tujuan program bimbingan dan konseling komunitas berdasarkan gambaran Konsep diri dan Pola Komunikasi pada Komunitas Racic adalah untuk mengembangkan perilaku dan karakter pada aspek-aspek gambaran Konsep diri dan Pola Komunikasi, melalai penciptaan lingkungan komunitas yang terbuka, mengembangkan diri, dan berkontribusi. 
Tujuan spesifik program bimbingan dan konseling komunitas ialah agar anggota Racic mampu untuk, berpikir kreatif dalam kegiatan komunitas, dan menghadapi masalah, menjalin relasi dengan orang di lingkungan sekitar, memandang diri lebih positif, serta memeliki ahlak dan hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar. 

KESIMPULAN
	Konsep diri sangat berpengaruh dalam sebuah komunitas terutama mengenai cara bepikir, perasaan, keinginan, dan tujuan sesorang. Dalam sebuah komunitas seseoang memeiliki tujuan yang sama supaya tercapainya tujuan dari terbentuknya komunitas tersebut. Dalam sebuah komunitas, komunikasi sangatlah penting dalam berinteraksi baik ke sesama anggota maupun ke anggota komunitas lainya.
Kemudian untuk menciptakan hubungan yang baik, dalam membentuk sebuah  solidaritas dan untuk menjaga kesolidaritasan itu sendiri. Dari hasil penelitian yang telah di lakuakan mengguakan intrumren Angket dan Wawancara, maka dapat di simpulkan bahwa Komuninitas Vespa Racic kota Bengkulu memiliki pola komunikasi dan konsep diri yang positif. 
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